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ABSTRAK

Permasalahan yang sering dihadapi Sheo Home Living dalam
melaksanakan ekspor barang furniture yaitu perusahaan belum memiliki
dokumentasi spesifikasi barang yang lengkap sehingga mengakibatkan
para staff kesulitan ketika ingin memesan barang ke supplier dan seringnya
para supplier terlambat mengirim barang dari jadwal yang telah. Penelitian
ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dengan pengumpulan
datanya dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukan bahwa penanganan dokumen ekspor barang
furniture pada Sheo Home Living dimulai dari penerimaan Invoice yang
dilanjutkan dengan pembuatan dokumen Purchase Order apabila barang
pesanan tidak tersedia, kemudian dilanjutkan oleh pembuatan dokumen
Packing List dan Delivery Order adapun dokumen lainnya seperti Shipping
Instruction, SKA, Flegt, Certificate Fumigation, PEB, dan Bill of Lading akan
dibantu pembuatannya oleh pihak cargo. Namun, terdapat beberapa
kendala yakni: (1) seringnya supplier yang terlambat menyelesaikan
pesanan yang mengakibatkan terganggunya proses penyelesaian
dokumen packing list dan Shipping Instruction (2) Kurangnya dokumentasi
mengenai spesifikasi produk yang dimiliki perusahaan sehingga

mengganggu pembuatan dokumen Purchase Order kurang lancar.

Kata Kunci: ekspor, furniture, dokumen ekspor, invoice, supplier
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem perdagangan di suatu negara berbeda dengan negara
lainnya. Hal ini didasari oleh beberapa faktor, diantaranya dari letak
geografisnya, sumber daya alamnya, iklimnya, tenaga kerja, keahlian,
tingkat harga serta keadaan sosialnya. Dengan adanya perbedaan
tersebut menimbulkan perbedaan barang yang dihasilkan maupun
diperlukan oleh suatu negara, sehingga setiap negara membutuhkan
bantuan dari negara lain untuk memenuhi kebutuhan dalam negerinya.
Hal ini mengakibatkan semakin meningkatnya pertumbuhan
perekonomian dan peningkatan kegiatan perdagangan baik secara
domestik maupun antar negara. Perdagangan mancanegara atau
internasional yang lebih kita kenal dengan sebutan kegiatan ekspor
impor tentunya akan memberikan keuntungan bagi para pengusaha di
dalam negeri khususnya para pengusaha yang bergerak di bidang
ekspor. Perdagangan internasional ini merupakan salah satu aspek

penting dalam perekonomian di setiap negara di dunia, dengan adanya



perdagangan internasional ini mampu mendatangkan keuntungan yang
berlipat ganda bagi negara berupa devisa.

Semakin meningkatnya kegiatan perdagangan antar negara
berakibat pada semakin ketatnya perdagangan antar negara, sehingga
menuntut setiap negara untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas
produknya. Hal ini menjadi penting agar produk tersebut mampu
bertahan bahkan memenangkan persaingan, salah satunya melalui
kegiatan ekspor.

Kegiatan ekspor adalah sistem perdagangan dengan cara
mengeluarkan barang-barang dari dalam negeri keluar negeri dengan
menggunakan sistem pembayaran, kualitas, kuantitas dan syarat
penjualan yang telah disetujui serta ketentuan yang telah dipenuhi oleh
pihak eksportir. Ekspor dapat dilakukan oleh setiap perusahaan atau
perorangan yang telah memiliki Surat I1zin Usaha Perdagangan (SIUP),
Izin usaha dari Departemen Teknis atau Lembaga Pemerintah Non
Departemen berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
berlaku, dan yang terakhir harus memiliki Tanda Daftar Perusahaan
(TDP).

Indonesia memiliki banyak komoditi ekspor, salah satunya
adalah furniture atau mebel. Meskipun bukan komoditas ekspor yang

utama, namun furniture turut andil dalam meningkatkan devisa negara.



GRAFIK 6
EKSPOR NON MIGAS INDONESIA
MENURUT HS 2 DUIT

Nilai Miliar US$
Bahan Bakar Mineral (27) ,_ d 8.87
5.91
Lemak & Minyak Hewan/Nabati {15) . 6;67.91
. . d 6.66
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Y g yu {44) | 103
Nikel (75) 0.90
| 0.21
Timah (80) 0_03-23
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0.29
Ampas/Sisa Industri Makanan (23) 00;25
Logam Dasar Lainnya (81) 00[?(?
WAN - MAR 2021 WAN - MAR 2022 *)

Pertumbuhan (%)
| 50.01

| 13.67

_I 23.11

7| 115.39

| 29.57
7~325.32

7] 81.40

| 57.50

37.98

—_ | 237022

Gambar 1.1 Grafik Ekspor Non Migas Indonesia Menurut HS 2 Dijit
Sumber : BPS(diolah PDSI, Setjen Kementerian Perdagangan)

Hal tersebut dapat dilihat dari gambar diatas dimana komoditi

ekspor kayu dan barang dari kayu berada pada urutan ke lima dan

mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Selain itu Badan Pusat

Statistik (BPS) mencatat, produk domestik bruto (PDB) atas dasar

harga konstan (AHDK) industri furniture pada tahun 2021 sebesar Rp

29,39 triliun. Sheo Home Living merupakan salah satu perusahaan

yang bergerak di bidang ekspor barang furniture dan home decoration.

Sheo Home Living berperan aktif dalam kegiatan ekspor barang

furniture ke berbagai negara di luar negeri. Berdasarkan hasil

wawancara yang dilakukan penulis dengan CEO perusahaan,



perusahaan banyak mengekspor furniture ke negara-negara Eropa,
Australia, Amerika Serikat dan yang terbanyak ke negara Prancis.

Perusahaan ini akan mengirimkan barang-barang furniture
dari kayu, rotan, dan bahan alami lainnya dalam bentuk perlengkapan
rumah seperti kursi, meja, dan lemari. Dalam hal kelengkapan dokumen
ekspor ke negara tujuan pada Sheo Home Living terdiri dari Invoice,
Packing list dan beberapa dokumen yang akan dibantu dipersiapkan
oleh pihak Freight Forwarder. Adapun dokumen-dokumen tersebut
akan berperan penting dalam perhitungan dan pencatatan pada bea
cukai.

Sheo Home Living dalam pelaksanaan kegiatan ekspor
barang furniture ini melakukan penanganan khusus seperti kadar air
yang terdapat didalam barang-barang yang akan diekspor khususnya
yang berbahan dari kayu maksimal memiliki kadar air sebanyak 15%
yang diukur menggunakan MC Meter, hal itu untuk menjaga kualitas
barang yang diekspor agar tidak ditumbuhi jamur ataupun mengalami
perubahan bentuk. Adapun permasalahan yang sering dihadapi Sheo
Home Living dalam melaksanakan ekspor barang furniture vyaitu
perusahaan belum memiliki dokumentasi spesifikasi barang yang
lengkap dimana hal tersebut mengakibatkan para staff kesulitan ketika
ingin memesan barang ke supplier dikarenakan harus mengukur
barang lagi agar sesuai standar perusahaan. Selain itu seringnya para

supplier terlambat dalam menyelesaikan pesanan pelanggan yang



mengakibatkan sulitnya dalam menyelesaikan pembuatan dokumen
packing list dikarenakan barang yang akan dikirim selesai terlambat dari
jadwal yang ditentukan, yang juga berpengaruh ke pembuatan
dokumen Shipping Instruction dimana dokumen tersebut digunakan
untuk mencari container yang disesuaikan dengan jadwal kapal untuk
mengangkut barang ekspor ke negara tujuan.

Dalam melakukan pengiriman barang berupa furniture,
perusahaan harus melengkapi persyaratan berupa mengurus dokumen
legalitas kayu yang bisa berupa Flegt atau V-Legal, Dokumen V-Legal
digunakan ketika mengekspor produk produk kayu ke negara Non Uni
Eropa seperti Amerika Serikat sedangkan Dokumen Flegt digunakan
ketika mengekspor produk-produk kayu ke negara Eropa, dalam
melakukan ekspor Furniture Sheo Home Living lebih sering
menggunakan dokumen Flegt dikarenakan perusahaan lebih sering
mengirim Furniture ke negara negara Eropa khususnya Prancis. Forest
Law Enforcement, Governance and Trade (Flegt License) adalah
dokumen yang digunakan bagi eksportir produk perkayuan sesuai
dengan ketentuan perundangan dimana dokumen ini berlaku untuk 48
HS-CODE yang diterbitkan oleh lembaga Lembaga Verifikasi Legalitas
Kayu (LVLK) dan diterbitkan untuk setiap invoice. Surat ini diperlukan
sebagai salah satu persyaratan untuk membuat Dokumen PEB
(Pemberitahuan Ekspor Barang) sehingga sering kali perusahaan

menyewa jasa Freight Forwarder untuk membantu menyiapkan


https://tric-indonesia.com/asset/2020/03/Permendag-89_2015_ketentuan-ekspor-produk-industri-kehutanan.pdf

dokumen-dokumen yang diperlukan yang tentunya akan menambah
biaya untuk melakukan kegiatan ekspor barang tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk
membahas lebih lanjut mengenai penanganan dokumen ekspor barang
furniture ke negara Prancis sehingga penulis dapat mengetahui
bagaimana cara perusahaan dalam mempersiapkan dokumen ekspor
barang dan menyelesaikan permasalahan terkait proses pembuatan
dokumen ekspor barang. Oleh karena itu, dalam penelitian tugas akhir
ini, penulis tertarik membahas lebih lanjut mengenai “Penanganan
Dokumen Ekspor Barang Furniture pada Sheo Home Living di

Ketewel Gianyar”.

B. Pokok Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok
masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana penanganan dokumen ekspor barang furniture yang
diterapkan pada Sheo Home Living di Ketewel Gianyar?
2. Kendala apa yang dihadapi dalam penanganan dokumen ekspor

barang furniture pada Sheo Home Living di Ketewel Gianyar?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui penanganan dokumen ekspor barang furniture
pada Sheo Home Living di Ketewel Gianyar.

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam penanganan
dokumen ekspor barang Furniture pada Sheo Home Living di

Ketewel Gianyar.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Mahasiswa

a. Sebagai bahan penerapan praktek dan teori yang didapat
selama menjalani perkuliahan dengan kenyataan yang ada
dalam dunia kerja.

b. Untuk menambah pengetahuan mahasiswa di bidang ekspor
dan menjadi bekal pengalaman saat memulai di dunia kerja dan
usaha nanti.

2. Bagi Politeknik Negeri Bali

a. Sebagai tambahan pengetahuan dalam memberikan materi
kepada mahasiswa di Jurusan Administrasi Niaga khususnya
mengenai kelengkapan dokumen ekspor barang.

b. Diharapkan hasil dari penelitian ini akan dijadikan sebuah
referensi dalam pencarian informasi dan bahan bacaan untuk

membantu mengembangkan ilmu pengetahuan.



3. Bagi Perusahaan
a. Dengan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
pertimbangan guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi
dalam hal menangani tugas-tugas operasional perusahaan

khususnya mengenai penanganan dokumen ekspor barang.

E. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sheo Home Living yang beralamat
di JI. Prof. Dr. Ida Bagus Mantra No.108, Ketewel, Kec. Sukawati,
Kabupaten Gianyar, Bali.
2. Objek Penelitian
Dalam menyusun tugas akhir ini sebagai objek penelitian
adalah Penanganan Dokumen Ekspor Barang pada Shoe Home
Living di Ketewel Gianyar.
3. Data Penelitian
a. Jenis Data
Untuk  menyelesaikan penelitian  ini, penulis
menggunakan Data Kualitatif yaitu data yang berbentuk kalimat
verbal dan bukan merupakan angka yang diperoleh dari
lapangan yang berupa uraian-uraian kalimat yang
berhubungan dengan permasalahan yang diteliti seperti

bagaimana penanganan dokumen barang furniture di Sheo



Home Living yang kemudian dituangkan kedalam tulisan atau
kata-kata. Data kualitatif memerlukan waktu karena harus
melakukan observasi, dokumentasi dan wawancara tidak

terstruktur.

. Sumber Data

Sumber data dibedakan menjadi dua menurut
Sugiyono (2015), yaitu sumber data primer dan sekunder.
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data dan sumber data
sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara
tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat
oleh pihak lain). Berdasarkan cara memperolehnya, sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1) Menurut Wardiyanta yang dikutip Sugiarto (2017:87),
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh
langsung dari sumber-sumber primer yaitu informasi dari
narasumber. Data primer dalam penelitian ini diperoleh
dari hasil observasi dan hasil wawancara pada
perusahaan Sheo Home Living dalam penanganan
dokumen ekspor barang furniture.

2) Menurut Wardiyanta yang dikutip Sugiarto (2017:87),

Data sekunder merupakan data atau informasi yang
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diperoleh tidak secara langsung dari narasumber
melainkan dari pihak ketiga. Data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini adalah berupa data-data
yang dapat berasal dari buku-buku, catatan dan literatur

yang terkait dengan permasalahan yang dibahas.

c. Teknik Pengumpulan Data

1)

2)

Observasi

Menurut Morrisan (2017;143) Observasi atau
pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan
menggunakan panca indera sebagai alat bantu utamanya.
Dengan kata lain, observasi adalah kemampuan
seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui
hasil kerja panca indera untuk menangkap gejala yang
diamati kemudian dicatat dan selanjutnya dianalisis.
Observasi ini dilakukan oleh peneliti langsung saat
melakukan Praktek Kerja lapangan di Sheo Home Living.
Wawancara Tidak Terstruktur

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara
yang tersusun sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya (Sugiyono, 2017:220). Dalam penelitian ini

wawancara dilakukan kepada Direktur perusahaan dan
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karyawan pada bagian operasional yang terkait dengan
permasalahan yang dihadapi.
3) Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu cara yang digunakan
untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku,
arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa
laporan serta keterangan yang dapat mendukung
penelitian (Sugiyono, 2015). Dalam penelitian ini bentuk
dokumentasi yang digunakan adalah dokumen-dokumen
ekspor barang furniture.
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang dipakai pada penelitian ini adalah teknik
analisis deskriptif kualitatif yaitu dengan cara mendeskripsikan dan
memaparkan gambaran secara lengkap dan apa adanya dari
masalah yang diteliti berdasarkan data-data dan informasi yang
diperoleh selama observasi di lapangan. “Penelitian deskriptif
kualitatif berusaha mendeskripsikan seluruh kondisi atau keadaan
yang ada yaitu keadaan apa adanya saat melakukan penelitian”

(Mukhtar, 2013).



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan pada
bab IV maka dapat disimpulkan :

1. Penanganan dokumen ekspor barang furniture pada Sheo Home
Living dimulai dari penerimaan Invoice yang dilanjutkan dengan
pembuatan dokumen Purchase Order apabila barang pesanan tidak
tersedia, kemudian dilanjutkan oleh pembuatan dokumen Packing
List dan Delivery Order adapun dokumen lainnya seperti Shipping
Instruction, SKA, Flegt, Certificate Fumigation, PEB, dan Bill of
Lading akan dibantu pembuatannya oleh pihak cargo.

2. Dalam pelaksanaan penanganan dokumen ekspor barang furniture
pada Sheo Home Living masih terdapat beberapa kendala yakni :

a. Seringnya supplier yang terlambat menyelesaikan pesanan yang
mengakibatkan terganggunya proses penyelesaian dokumen

packing list dan Shipping Instruction.
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b. Kurangnya dokumentasi mengenai spesifikasi produk yang
dimiliki perusahaan sehingga mengganggu pembuatan dokumen

Purchase Order kurang lancar.

B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai Penanganan
Dokumen Ekspor Barang Furniture pada Sheo Home Living di Ketewel
Gianyar. Adapun saran yang dapat penulis berikan yakni:

1. Adapun untuk permasalahan mengenai seringnya supplier
terlambat dalam menyelesaikan barang pesanan alangkah baiknya
pihak perusahaan menyiapkan atau membuat pengingat untuk para
supplier tentang deadline untuk barang pesanan menggunakan
google calendar dengan harapan supplier akan mengingat waktu
yang telah ditentukan sehingga bisa meningkatkan kinerja mereka
dalam menyelesaikan pesanan. Adapun penulis telah membuat
contoh dari google calendar yang dapat dilihat pada lampiran 10.

2. Untuk permasalahan perusahaan belum memiliki dokumentasi
spesifikasi produk penulis telah menyiapkan file berupa power point
yang dapat dilihat pada lampiran 11. Power point tersebut berisi
mengenai kategori produk, nama produk, kode barang, nama
supplier, dan yang terpenting berisi informasi detail mengenai
produk tersebut. Dengan harapan dapat mempermudah para staff

ketika ingin memesan barang ke supplier.
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